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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.  

1. Analisis fakta cerita yang terdapat dalam novel NM karya RS, Peneliti buktikan 

melalui kutipan berdasarkan Tema, Alur, Tokoh/Penokohan serta Amanat. 

2. Dilihat dari Tema yang dinyatakan responden pada novel Namaku Mata Hari 

karya Remi Sylado. Akhirnya, responden dari 17 orang semuanya menyetujui 

dengan Tema Pemberontakan Seorang Wanita yang di kerucutkan oleh peneliti. 

3. Sejumlah 12 orang merasa sangat senang membaca novel Namaku Mata Hari, 

karena Mata Hari teguh dengan pendiriannya. Sedangkan 5 orang merasa kurang 

senang membaca novel Namaku Mata Hari. Di karenakan, responden merasa 

dalam cerita Tokoh utama sangat Fulgar dalam mempertontonkan lekuk 

tubuhnya depan publik. Tetapi, tetap saja responden tersebut menyadari 

kehadiran estetika pengarang dalam menciptakan novel Namaku Mata Hari. 

4. Semua responden menyatakan isi cerita novel NM karya RS merupakan alur 

campuran. 

5. Dari 17 responden. 12 orang menyatakan Moral yang terjadi pada Mata Hari 

karena dilihat dari perjuangan Mata Hari mempertahankan hidup dengan mencari 

uang sendiri dan bakat sebagai profesi yang ia jalani merupakan tindak Moral 
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karena tidak bertentangan dengan hukum Negara dan tidak mengganggu ke 

Tuhanan orang lain. Sementara 5 responden lainnya menyatakan Amoral karena 

tidak sesuai dengan tuntunan agama dan memperbudak dirinya terhadap 

kesenangan dunia yang hanya sementara, hanya karena kebutuhan hidup dan 

kesombongan diri. 

6. Hasil penelitian terhadap Amanat yang terkandung pada Novel Namaku Mata 

Hari dari 17 responden. 7 orang menyatakan tidak bermanfaat karena tidak patuh 

terhadap Tuhannya yang diyakini semasa kecil, setelah dewasa hanya bermain 

dengan pemikirannya yang bebas disebut Vrijdenker. 4 orang menyatakan 

kurang bermanfaat karena terlalu erotik dan eksotik dari pertunjukkan tariannya, 

sementara 6 orang menyatakan bermanfaat karena responden merasa Mata Hari 

merupakan sosok perempuan pemberani yang memberanikan diri untuk tampil 

sebagai dirinya tidak ingin diperbudak oleh kaum Hawa dan berani menyatakan 

dirinya sebagai jalang-sundal-lacur tanpa beban apapun karena bakat seni yang 

dimilikinya. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat dikemukakan beberapa saran 

berhubungan dengan skripsi ini sebagai berikut. 

1. Peneliti menyadari dalam menganalisis resepsi beberapa mahasiswa terhadap 

novel Namaku Matahari masih jauh dari kesempurnaan, maka peneliti 



96 
 

mengharapkan sumbangsi pemikiran kepada pembaca guna menyempurnakan 

skripsi ini kedepan. 

2. Anak bangsa harus lebih banyak lagi mengenal sebuah karya sastra baik dari 

jurusan lain selain Sastra Budaya. Karena, kepunahan karya sastra datangnya 

dari anak bangsa sendiri. Agar karya sastra jauh dari kepunahan. Maka, perlu 

kesadaran kepada generasi ke generasi untuk terus berkarya dan loyal terhadap 

membangun pengetahuan tentang sebuah karya. 

3. Jika penelitian ini dilanjutkan kembali. Diharapkan kepada peneliti berikutnya 

agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengadakan penelitian dari 

aspek yang berbeda.  
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